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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan secara empiris dan menganalisis mengenai pengaruh
independensi, pengalaman, pengetahuan dan etika profesi terhadap pertimbangan materialitas. Metode
penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode penelitian deskriptif korelasional dengan membagikan
kuesioner kepada sejumlah sampel terpilih, kemudian hasil jawaban kuesioner diolah untuk dianalisis. Sampel
dari penelitian ini adalah auditor yang bekerja di KAP se Jawa Tengah dengan menggunakan teknik sampling
kuota sehingga ditemukan 65 orang auditor.Hasil dari penelitian ini adalah independensi, pengalaman,
pengetahuan dan etika profesi mempengaruhi pertimbangan materialitas.
Kata kunci: Independensi pengalaman, pengetahuan, etika profesi, pertimbangan materialitas.
1. Pendahuluan
Profesi akuntan merupakan profesi atau
pekerjaan yang membutuhkan profesionalisme
yang tinggi untuk menunjang pekerjaannya.
Selanjutnya pertanggungjawaban seorang
akuntan untuk meningkatkan keandalan laporan
keuangan membutuhkan etika profesi. Salah satu
pertanggungjawaban seorang akuntan adalah
memberikan informasi yang tepat dan dapat
dipercaya kemudian dari informasi tersebut maka
akan dipergunakan untuk pengambilan keputusan
bagi penggunanya. Selama ini profesi akuntan
publik merupakan profesi yang mendapatkan
kepercayaan yang tinggi oleh masyarakat,
sehingga informasi yang disampaikan oleh
seorang akuntan akan membawa dampak yang
luar biasa bagi masyarakat umum atau
perusahaan.
Jasa profesional akuntan publik harus
bersikap independen serta memiliki objektifitas
yang tinggi sehingga diperlukan kewajaran
informasi keuangan yang disajikan oleh pihak
manajemen. Namun sebagian besar informasi
keuangan yang disajikan oleh manajemen
perusahaan terkadang mengandung beberapa
kemungkinan yaitu kepentingan pribadi
manajemen, serta dalam kaitanya dengan hasil
usaha dan posisi yang menguntungkan bagi
mereka. Informasi ketidakjujuran tersebut
membawa manajemen untuk berbuat
menyelamatkan harta perusahaan dengan cara
apapun.
Penelitian ini mengemukakan bahwa
profesionalisme, pengetahuan dalam mendeteksi
kekeliruan dan etika profesi berpengaruh secara
signifikan dan positif terhadap pertimbangan
tingkat materialitas akuntan publik dalam proses
pemeriksaan laporan keuangan13. Begitu juga
dengan penelitian oleh Armanda dan Ubaidillah
(2014) menemukan bukti bahwa etika profesi
berpengaruh tidak signifikan terhadap auditor
judgement, tetapi pengetahuan, pengalaman dan
independensi yang dimiliki oleh auditor BPK
berpengaruh signifikan terhadap auditor
judgement pada BPK Perwakilan Sumatera
Selatan.
Pengalaman merupakan suatu proses
pembelajaran dan pertambahan perkembangan
potensi bertingkah laku baik dari pendidikan
formal maupun informal, atau dapat diartikan
sebagai suatu proses yang membawa seseorang
kepada suatu polah tingkah laku yang lebih
tinggi 1 Jika seseorang memasuki karier sebagai
akuntan publik, ia harus lebih dulu mencari
pengalaman profesi di bawah pengawasan
akuntan senior yang lebih berpengalaman 18
Dari uraian diatas serta hasil dari penelitian
terdahulu maka peneliti tertarik untuk meneliti
dengan judul pengaruh independensi,
pengalaman, pengetahuan dan etika profesi
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terhadap pertimbangan materialitas dengan studi
kasus pada KAP yang berada di Jawa Tengah.
2. Metode Penelitian A.
Deskriptif Korelasional
Metode penelitian ini menggunakan
penelitian metode desktiptif korelasional yaitu
penelitian yang menjelaskan hubungan antara
variabel yang diteliti dan dijelaskan, namun
sebelum menjelaskan hubungan variabelnya,
maka peneliti terlebih dahulu mengumpulkan
informasi actual yang secara rinci melukiskan
gejala yang ada, kemudian membuat
perbandingan atau evaluasi dan menentukan
apa yang dilakukan oleh orang lain dalam
menghadapi permasalahan yang sama untuk
diambil keputusan diwaktu yang akan dating 5.
Setelah itu dilanjutkan dengan metode
korelasional yang digunakan untuk mencari
hubungan diantara variabel-variabel yang
diteliti yang berpedoman pada kebenaran
hipotesis, dan bukan digunakan untuk mencari
hipotesis.
B. Variabel Penelitian
Variabel dalam penelitian ini adalah variabel
independen yang terdiri dari : independensi,
pengalaman, pengetahuan dan etika profesi,
sedangkan variabel dependennya adalah
pertimbangan material.
C. Populasi dan Sampel
Populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya22, sedangkan
populasi dari penelitian ini adalah auditor yang
bekerja di Kantor Akuntan Publik Se-Jawa
Tengah. Teknik pengambilan samplingnya
menggunakan teknik non probability sampling
dan jenisnya adalah kuota sampling.
3. Hasil dan Pembahasan Penelitian
A. Deskripsi Penyebaran Kuesioner
Sampel penelitian ini adalah auditor yang
bekerja di Kantor Akuntan Publik se-Jawa
Tengah. Teknik pengambilan sampel dilakukan
dengan kuota sampling. Jumlah sampel yang
dapat diolah sebanyak 65 responden. Kuesioner
terdiri dari 4 lembar dengan
p-ISSN: 2089-5321
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perincian pernyataan terkait independensi
sebanyak 4 pernyataan, pengetahuan terdiri dari
5 pertanyaan, pengalaman sebanyak 2
pernyataan, etika profesi 5 pernyataan dan
pertimbangan material terdiri dari 4 pertanyaan.
Hasil penyebaran kuesioner secara ringkas akan
disajikan dalam tabel berikut ini:
Tabel 1. Sampel Penelitian dan Tingkat
Pengembalian
Uraian Jumlah
Kuesioner yang dikirim 70
Kuesioner yang kembali 65
Kuesioner yang tidak diisi lengkap ( 5)
Jumlah kuesioner yang diolah 65
Tingkat pengembalian kuesioner 96,2%
Tingkat pengembalian kuesioner 84,6%
yang dapat diolah
Sumber : Data primer diolah, 2016
Berdasarkan pada tabel 1 menunjukkan
bahwa jumlah kuesioner yang dikirim sebanyak
70 responden, jumlah ini diperoleh dari jumlah
karyawan Kantor Akuntan Publik. Kuesioner
kembali sebanyak 65 responden atau sebesar
96,2%, kuesioner yang dapat diolah sebanyak
65 responden atau sebesar 84,6% sedangkan
kuesioner yang tidak diisi lengkap sehingga
tidak dapat diolah sebanyak 5 responden.
B. Statistik Deskriptif Responden
Analisis ini memberikan gambaran secara
terperinci tentang profil responden mengenai
jenis kelamin, usia, tingkat pendidikan terakhir
serta pengalaman bekerja. Berdasarkan
penyebaran kuesioner yang telah dilakukan,
maka peneliti dapat menyajikan tabel tentang
profil responden.




Jenis a. Pria 50 orang 76.9
kelamin b. Wanita 15 orang 23.0
Usia a. 25–30Th 45 orang 69.2
b. 31-35Th 20 orang 30.7
Pengalaman a. Bekerja 65 orang 100
kerja b. Belum - orang -
bekerja
Tingkat a. S1 60 orang 92.3
Pendidikan b. S2 5 orang 7.6
Sumber: Data primer diolah, 2016
Dari tabel diatas dijelaskan bahwa
responden berjenis kelamin pria berjumlah 50
orang, sedangkan responden wanita 15 orang.
Usia responden 23 sampai 30 tahun berjumlah
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50 orang, sedangkan usia responden 31 – 35
tahun berjumlah 20 orang. Rata-rata karyawan
atau pegawai yang bekerja di Kantor Akuntan
Publik sudah memiliki pengalaman sebagai
auditor, sedangkan tingkat pendidikan
responden yang berijasah sarjana S1 berjumlah
60 orang dan yang berijasah S2 berjumlah 5
orang.
C. Hasil Uji Kualitas Data
Hasil uji kualitas data meliputi uji validitas
dan realibilitas. Korelasi antara masing-masing
skor butir pertanyaan terhadap total skor
variabel menunjukkan hasil yang signifikan
(pada level 0,05). Jadi dapat disimpulkan
bahwa masing-masing butir pertanyaan pada
variabel penelitian adalah valid. Nilai cronbach
alpha masing-masing instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini adalah > 0,60
yang mengisyaratkan bahwa data yang
dikumpulkan dengan menggunakan instrumen
pertanyaan tersebut adalah reliabel.
D. Hasil Pengujian Hipotesis
Penelitian ini menguji (5) lima hipotesis.
Pengujian hipotesis menggunakan regresi linier
berganda untuk menguji pengaruh variabel
independen yaitu independensi, pengetahuan,
pengalaman, etika profesi sedangkan variabel
dependen yaitu pertimbangan material. Uji
ANOVA menghasilkan nilai F hitung sebesar
6,010 dengan probabilitas signifikansi sebesar
0,000 (p<0,05). Hal ini menunjukkan bahwa
model penelitian secara keseluruhan baik, yaitu
menunjukkan bahwa linearitas regresi dan
model regresi adalah signifikan. Hasil
pengujian koefisien determinasi ditunjukkan
nilai Adjusted R Square sebesar 0,492 hal ini
berarti 49,2% variasi pertimbangan material
dapat dijelaskan oleh variasi independensi,
pengetahuan, pengalaman dan etika profesi,
sedangkan sisanya sebesar 50,8% dijelaskan
oleh faktor-faktor lain di luar model penelitian.
Hasil analisis regresi untuk masing-masing
hipotesis disajikan dalam tabel berikut ini :.
p-ISSN: 2089-5321
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Independe 0,251 2,215 0,002 H1 =
nsi terdukung
Pengetahu 0,393 2,635 0,005 H2 =
an terdukung
Pengalama 0,261 3,282 0,007 H3 =
n terdukung
Etika 0,226 2,049 0,002 H4 =
profesi terdukung
Sumber: Output SPSS, 2016
Tabel 3 menyajikan tingkat signifikansi
untuk masing-masing hipotesis. Hasil
pengujian untuk hipotesis pertama
menunjukkan bahwa Independensi berpengaruh
positif terhadap pertimbangan material
sehingga secara empiris H1 terdukung (β =
0,251; sig < 0,05). Hasil pengujian untuk
hipotesis kedua menunjukkan bahwa
pengetahuan berpengaruh secara signifikan dan
arahnya positif terhadap pertimbangan material,
sehingga secara empiris H2 terdukung (β =
0,393; sig < 0,05). Hasil pengujian untuk
hipotesis ketiga menunjukkan bahwa
pengalaman berpengaruh positif terhadap
pertimbangan material, sehingga secara empiris
H3 terdukung (β = 0,261; sig < 0,05). Hasil
pengujian hipotesis keempat menunjukkan
bahwa etika profesi berpengaruh positif
terhadap pertimbangan material, sehingga





Pendapat akuntan publik menjadi tidak
bernilai jika seorang akuntan publik tidak
mempunyai independensi, artinya bahwa
tindakan seorang akuntan publik harus
mempunyai landasan independensi yang kuat.
Selain itu sikap intregritas dan objektif
diperlukan dalam menjalankan kegiatan
profesi nya. Selain itu untuk menyampaikan
hasil audit dengan benar, maka objektifitas
diperlukan agar tidak terjadi pengurangan
tentang hasil audit. Pertimbangan material
menjadi lebih bermakna jika berlandaskan
pada independensi yang kuat.
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
independensi mempunyai kontribusi untuk
memperkuat pertimbangan materialitas,
karena seorang akuntan publik yang
bertanggung jawab kepada hasil
pekerjaannya, memenuhi kepentingan publik
dan objektifitas sebagai bahan pertimbangan
untuk memutuskan dalam menyusun laporan
opini audit.
Hasil penelitian ini konsisten dengan
penelitian Ranggi Armanda dan Ubaidillah
(2014), yang menjelaskan bahwa
independensi mempunyai kontribusi kepada
pertimbangan material.
2) Pengetahuan Berpengaruh Positif
Terhadap Pertimbangan Material
Pengetahuan yang dimiliki oleh auditor
sangat penting untuk menunjang profesi nya.
Pengetahuan tersebut harus di miliki ketika
mengaudit laporan keuangan. Dalam hal ini
pengetahuan ini berupa isu terkini dari
akuntansi, bisnis klien yang di audit,
pengetahuan bagaimana prosedur dalam
mengaudit, teknik apa saja yang harus
dijalankan dalam melakukan audit laporan
keuangan. Pengetahuan yang cukup untuk
seorang auditor ini akan mempermudah
auditor dalam menjalankan tugas nya dalam
audit laporan keuangan. Salah satu prosedur
audit adalah dengan cara melakukan
penelusuran akun. Penelusuran akun tersebut
akan diperoleh berapa nilai akun tersebut.
ketika ada penyimpangan nilai, maka auditor
harus bisa mempertimbangkan berapa nilai
nominal yang dianggap material. Dalam hal
ini pengetahuan yang cukup seorang auditor
di butuhkan untuk menentukan tingkat
penyimpangan tersebut apakah material atau
tidak. Sehingga dapat ditarik kesimpulan jika
seoarang auditor yang memiliki pengetahuan
yang tinggi tentang audit maka auditor
tersebut akan lebih hati hati dalam
menentukan pertimbangan materialitas.
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
telah dilakukan oleh Erfan (2013) dan
Ranggi Armanda dan Ubaidillah (2014),
Hastuti (2003), Herawaty dan Yulius (2009).
3) Pengalaman Berpengaruh Positif
Terhadap Pertimbangan Material Auditor
memiliki beberapa tingkatan
dimana ada auditor senior dan auditor junior.
p-ISSN: 2089-5321
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Masing masing auditor tersebut dibedakan
berdasarkan pengetahuan dan lama pekerjaan.
Untuk yang lama pekerjaan dalam mengaudit
bisa kita kenal dengan bahasa berapa lama
pengalaman auditor tersebut dalam
mengaudit laporan keuangan. Selain berapa
lama auditor telah menjalankan kegiatan
audit, dimensi pengalaman dari penelitian ini
adalah seberapa banyak penugasan yang
telah dia terima dalam kaitannya dengan
audit laporan keuangan. Ketika semakin
banyak penugasan yang telah auditor lakukan
artinya semakin banyak dia
memiliki pengalaman dalam proses
mengaudit. Tentu nya dalam mengaudit
perusahaan satu dengan perusahaan yang lain
pasti ada hal yang baru dan berbeda tentang
kondisi yang ada di lapangan. Kondisi itu lah
menyebabkan auditor semakin banyak
memiliki pengalaman dalam praktek
lapangan. Artinya auditor menemukan
banyak kondisi di lapangan sehingga auditor
akan memiliki banyak pengalaman. Dengan
banyak pengalaman tersebut ketika auditor
mengalami kondisi untuk mengambil
keputusan tentang materialitas tentu nya akan
lebih mudah menentukan dalam hal
pertimbangan materialitas. Sehingga
penelitian ini menunjukkan bukti secara
empiris dan praktis bahwa semakin tinggi
pengalaman yang dimiliki auditor dalam
mengaudit laporan keuangan maka semakin
tinggi pula auditor dalam
mempertimbangkan tingkat materialitas
dalam mengaudit laporan keuangan.
Penelitian mendukung penelitian yang telah
dilakukan oleh Ranggi Armanda dan
Ubaidillah (2014).
4) Etika Profesi Berpengaruh Positif
Terhadap Pertimbangan Material
Profesi akuntan adalah profesi yang
mendasarkan pada kepercayaan masyarakat.
Di dalam menjalankan profesi nya tentunya
akuntan memiliki aturan main. Aturan main
profesi akuntan ini tertuang di dalam kode
etik profesi akuntan. Di dalam kode etik
profesi akuntan ini seorang akuntan wajib
untuk melaksanakan kewajiban seoang
akuntan. Selain kewajiban kode etik ini juga
berisi prinsip-prinsip yang harus dijalankan
oleh seorang akuntan. Prinsip tersebut berupa
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independensi, objektivitas, kecermatan dan
kehati-hatian, kerahasiaan, standar teknis.
Ketika menjalankan profesi tersebut akuntan
harus berpedoman terhadap lima hal tersebut.
Selain kode etik akuntan juga harus memiliki
kepribadian yang baik, memiliki kecakapan
yang tinggi. Ketika seorang akuntan
menggunakan prinsip kehati-hatian dalam
mengaudit laporan keuangan, tentu nya
auditor akan lebih mudah dalam
mempertimbangkan tingkat materialitas
terhadap sebuah akun. Selain kehati-hatian,
akuntan juga wajib menjalankan
objektivitasnya dalam menentukan tingkat
materialitas. Akuntan tidak di anjurkan untuk
dipengaruhi oleh pihak manapun dalam
mempertimbangkan materialitas. Dalam hal
ini dapat dikatakan bahwa jika akuntan
memiliki sikap kehati-hatian yang tinggi,
memiliki kecakapan yang tinggi dalam
mengaudit maka akuntan tersebut akan lebih
hati hati juga dalam mempertimbangkan
tingkat materialitas. Hasil penelitian
mendukung penelitian yang telah dilakukan
oleh Erfan (2013), Herawaty dan Yulius
(2009).
4. Kesimpulan
Kesimpulan dari penelitian ini sebagai
berikut : 1). Independensi berpengaruh positif
terhadap pertimbangan materialitas, 2).
Pengetahuan berpengaruh positif terhadap
pertimbangan materialitas, 3). Pengalaman
berpengaruh positif terhadap pertimbangan
materialitas, 4). Etika profesi berpengaruh positif
terhadap pertimbangan materialitas, 5).
Independensi, pengetahuan, pengalaman, etika
profesi berpengaruh positif secara bersama-sama
terhadap pertimbangan materialitas.
Implikasi teori yang diharapkan dalam
penelitian ini sebagai berikut : penelitian ini
memberikan bukti secara empiris bahwa ketika
auditor mempertimbangkan materialitas dalam
mengaudit laporan keuangan maka auditor harus
memperhatikan beberapa aspek diantaranya :
independensi, pengetahuan, pengalaman, kode
etik. Dalam hal ini auditor harus berhati-hati
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